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ABSTRAK 

 

Nurnaningsi Gani. E11.19.083. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pada PT. Sekar Laut Tbk., di Bursa Efek Indonesia. Yang Dibimbing oleh 

Agus Baku SE.,M.Si dan Sulfianty SE.,M.Si.  

Tujuan penelitian untuk menganalisis kinerja keuangan PT.Sekar Laut Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio likiuditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Metode penelitian ini menggunakan analisis 

rasio keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio  likuiditas keadaan likuid yang artinya 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam keadaan baik 

karena aktiva lancar cukup untuk menutup seluruh hutang lancar. Rasio 

solvabilitas dalam keadaan insolvable yang artinya menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak mampu mengembalikan semua hutang-hutangnya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang dengan menggunakan semua modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Rasio rentabilitas dalam keadaan rendabel yang artinya bahwa 

perusahaan mampu memperoleh laba dengan mengalami kenaikan. 

 

Kata Kunci: likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, kinerja keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACK 

 

Nurnaningsi Gani. E11.19.083. Analysis of Company Financial 

Performance at PT. Sekar Laut Tbk., On the Indonesia Stock Exchange. 

Supervised by Agus Baku SE., M.Si and Sulfianty SE., M.Si. The research 

objective was to analyze the financial performance of PT. Sekar Laut Tbk which is 

listed on the Indonesia Stock Exchange in terms of the liquidity ratio, solvency 

ratio, and profitability ratio. This research method uses financial ratio analysis. The 

results show that the liquidity ratio is liquid, which means that the company is able 

to meet its short-term liabilities in good condition because current assets are 

sufficient to cover all current debts. The solvency ratio is insolvable, which means 

that it shows that the company is unable to repay all its debts, both short and long 

term, by using all of the company's own capital. The profitability ratio is in a 

rendable state, which means that the company is able to earn profits by increasing. 

Keywords: liquidity, solvency, profitability, financial performance. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar  Belakang  

Dilihat dari sudut pandang  perekonomian Indonesia saat ini membawa dampak 

persaingan yang semakin ketat terutama di bidang industri. Untuk itu perusahaan 

harus siap menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang industri. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan yaitu dengan cara meningkatkan kemampuan internal, 

baik berupa peningkatan teknologi, kualitas sumber daya manusia, efisiensi biaya, 

kualitas produk, maupun kinerja perusahaan sehingga memerlukan teknologi yang 

baik dalam menunjang keberhasilan perusahaan, ( Rian P,  2013:26 ). 

Menurut Maryam (2012) “Analisis perkembangan kinerja keuangan dapat 

diperoleh melalui analisis terhadap data keuangan perusahaan yang tersusun dalam 

laporan keuangan”.  

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan selama satu periode tertentu. Kinerja dan prestasi manajemen yang 

diukur dengan rasio-rasio keuangan tidak dapat dipertanggungjawabkan karena 

rasio keuangan yang dihasilkan sangat bergantung dengan  metode atau perlakuan 

yang digunakan pad perusahaan ( Maryam  dalam Kurniawan, 2017:2 ). 

Analisis rasio merupakan gambaran suatu hubungan atau perimbangan antara 

suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lainnya yang dapat memberikan rnanfaat 

bagi manajemen untuk perencanaan dan pengevaluasian prestasi atau kinerja 



 
 

perusahaan, sedangkan bagi para kreditur dapat digunakan untuk memperkirakan 

potensi resiko yang akan dihadapi terkait dengan adanya jaminan kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman (Jumirin dan Veronica, 

2011). 

Salah satu perusahaan makanan dan minuman adalah PT. Sekar Laut Tbk , 

perusahan tersebut dipilih karena memegang peranan penting dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen. kebutuhan masyarakat akan produk makanan akan selalu 

ada karena merupakan salah satu kebutuhan pokok. Didasarkan pada kenyataan 

tersebut, perusahaan makanan dianggap akan terus Survive. Industri makanan 

adalah industri yang perkembangannya baik, pertumbuhan yang positif, sangat 

cepat dan selalu ada karena merupakan salah satu kebutuhan pokok. 

     Dalam penelitian ini penulis merujuk beberapa penelitian terdahulu, diantaranya 

penelitian yang dilakukan  Kindangen (2016)  yaitu “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2014 (Studi Kasus pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

Tbk dan PT. XL Axiata Tbk)”. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

Uji Beda (Paired Sampel t-test). Dari hasil penelitian adalah CR, QR, DAR, dan 

ROA terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan untuk  DER dan ROE tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

dengan PT. XL Axiata Tbk 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka analisis kinerja keuangan perusahaan 

khususnya di industri makanan sangat penting untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia sehingga penulis tertarik untuk 



 
 

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Pada 

PT. Sekar Laut Tbk Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dilihat rasio likuiditas pada periode 2016-2018?  

2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dilihat rasio solvabilitas pada periode 2016-2018?  

3. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dilihat rasio rentabilitas pada periode 2016-2018?  

 

1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi 

kinerja keuangan perusahaan pada PT.Sekar Laut Tbk. Di Bursa Efek Indonesia. 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Sesuai permasalahan yang diajukan, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio likiuditas.  

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio solvabilitas.  



 
 

3. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio rentabilitas. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian yang dapat diambil adalah: 

1. Menambah wawasan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

informasiuntuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

konstruksi laporan keuangan dalam kinerja keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 



 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1   Kinerja Keuangan 

Menurut Simamora (2012) dalam Kurniawan (2017:7) “kinerja adalah suatu 

pencapaian pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercemin dari 

keluaran yang dihasilkan baik juumlah maupun kualitasnya”. Sedangkan kinerja 

menurut Peter dan Salim (1991: 190) yang dikutip oleh Fahmi, I (2012), 

menyebutkan bahwa kinerja adalah “prestasi kerja yang merupakan hasil kerja 

yang diperoleh dari melaksanakan tugas yang dibebankan kepada seseorang”. 

Sucipto (2013) kinerja “keuangan merupakan penentuan ukuranukuran 

tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menghasil laba”. Sedangkan menurut IAI (2007) kinerja keuangan adalah 

“kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang 

dimilikinya”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

gambaran dari hasil keputusan yang dibuat oleh pihak manajemen untuk mencapai 

tujuan tertentu secara efektif dan efisien serta untuk melihat kemampuan 

perusahaan atau prestasi yang dicapai perusahan dalam melaksanakan kegiatan 

dalam kurun waktu tertentu. 

 

 

 

2.2.    Definisi Laporan  Keuangan  



 
 

Menurut Fahmi (2012: 21) laporan keuangan adalah “suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut”. Sedangkan Sadeli (2014: 18) menyatakan “laporan keuangan adalah 

laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan 

dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu”. 

Sedangakan Menurut kasmir (2008: 7), pengertian laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukan kondisi keuangan instansi/organisasi, dalam hal ini suatu 

kondisi keuangan instansi/organisasi pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Ia berkata (2008: 7). “maksud laporan keuangan yang menunjukan 

keadaan perusahaan saat ini adalah  keadaan terkini. Keadaan perusahaan terkini 

adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu untuk neraca dan 

periode tertentu untuk laporan laba rugi.” 

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2010 yaitu sebagai berikut, “laporan keuangan 

merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan 

arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari suatu kegiatan akuntansi yang menggambarkan keadaan keuangan 

suatu perusahaan, serta menjadi informasi bagi para pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 



 
 

 

2.3.  Analisis  Rasio  Keuangan  

Menurut Horne dikutip dari Kasmir (2008: 104) rasio keuangan adalah 

“indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi 

satu angka dengan angka lainnya”. Ratio keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan dapat  terlihat 

kondisi perusahaan yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut Hery (2012:12), rasio harus diinterpretasikan dengan 

hati-hati karena faktor-faktor yang mempengaruhi pembilang dapat berkorelasi 

dengan factor-faktor yang mempengaruhi penyebut. Perhitungan rasio akan 

menjadi bermanfaat apabila diinterpretasikan dalam perbandingan dengan rasio 

tahun sebelumnya, atau dengan standar yang ditentukan sebelumnya. 

Sedangkan menurut Harahap (2010: 297) mendefinisikan rasio keuangan 

adalah angka yang di peroleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan (berarti), misalnya antara utang dan modal, antara kas dan jumlah aset, 

antara harga pokok produksi dengan total jumlah penjualan , dan sebagainya. 

Berdasarkan penejelasan di atas maka dapat disimuplkan laporan keuangan 

adalah suatu angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan berarti.  

 

1. Rasio  Likuiditas 



 
 

Menurut Hanafi dan Halim (2016:75), rasio likuiditas adalah “mengukur 

kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar 

perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini merupakan 

kewajiban perusahaan”. Meskipun rasio ini tidak bicara masalah solvabilitas 

(kewajiban jangka panjang), dan biasanya relatif tidak penting dibandingkan 

rasio solvabilitas, tetapi rasio likuiditas yang jelek dalam jangka panjang juga 

akan mempengaruhi solvabilitas perusahaan. Dua rasio likuiditas jangka 

pendek yang sering digunakan adalah rasio lancar dan rasio quick (acid test 

ratio). 

Mehari dan Aemiro (2013), “perusahaan dengan aset yang lebih likuid, 

kecenderungan untuk gagas lebih rendah karena perusahaan dapat mencairkan 

kas meskipun dalam situasi yang sangat sulit. Oleh karena itu diharapkan 

bahwa perusahaan asuransi dengan aset yang lebih likuid akan mengungguli 

mereka dengan aset kurang likuid”. 

Gitman dan Zutter (2012) menyatakan bahwa “likuiditas perusahaan 

merupakan “kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang berasal dari aset lancar yang dimiliki perusahaan tersebut pada 

saat jatuh tempo”. Rasio ini memberikan tanda-tanda tentang masalah arus kas 

dan kegagalan bisnis yang akan datang. 

 

 

 

a. Rasio Lancar  



 
 

Aktiva lancar (current ratio)  sebagai alat bayar dan diasumsikan bahwa 

aktiva lancar benar-benar bisa digunakan untuk membayar utang. Sedangkan 

utang lancar menggambarkan yang harus dibayar, current ratio sangat berguna 

untuk menilai likuiditas perusahaan, hal ini dikarenakan current ratio yang 

tinggi dapat menyebabkan adanya piutang yang tidak tertagih atau persediaan 

yang tidak terjual, yang tentu saja tidak dapat dipakai untuk membayar utang. 

Untuk dapat menguji apakah alat bayar tersebut benar-benar likuid atau benar-

benar dapat digunakan untuk membayar utang, maka alat bayar yang kurang 

atau tidak likuid harus dikeluarkan dari jumlah aktiva lancar.  

Menurut Kasmir (2008:134-135), current ratio adalah “rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio ini dapat dihitung 

dengan rumus: 

          Aktiva lancar 

Rasio lancar  =                               x 100 % 

         Hutang lancar 

 

b. Rasio  Cepat  

Menurut Kasmir (2008:136-137), rasio cepat adalah rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka 

pendek (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

nilai persediaan atau investory. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 

 Aktiva Lancar – Persediaan 



 
 

Quick Ratio =                                                x 100 % 

Hutang Lancar  

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Sawir (2005:13-14), Rasio Solvabilitas menunjukkan “kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya seandainya perusahaan 

tersebut pada saat itu dilikuidasi”. Dengan demikian solvabilitas berarti 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya, baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. 

Menurut Kasmir (2008:151), rasio solvabilitas merupakan “rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya”. 

a. Debt to asset ratio  

Menurut Kasmir (2008:156) mengemukakan debt ratio adalah “rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

utang dengan jumlah aktiva”. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Berdasarkan  hasil pengukuran, jika rasionya tinggi, artinya pendapatan 

dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian 

pula jika rasio rendah, maka semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 



 
 

Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, Rumusan 

untuk mencari debt to asset dapat digunakan sebagai berikut: 

      Total Hutang 

debt to Asset  =                             x 100 % 

     Total Aktiva 

 

b. Debt to Equity ratio  

Menurut Kasmir (2008:157), debt to equity ratio merupakan “rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas”. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.  

Rasio hutang terhadap ekuitas adalah keseimbangan antara hutang yang 

dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Jika semakin tinggi rasio ini berarti 

modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Rasio ini dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   Total Hutang 

Debt to Equity  Ratio =                           x 100 % 

       Ekuitas  

 

3. Rentabilitas  

Menurut Rivai dkk (2007:616), rasio rentabilitas merupakan “penilaian 

terhadap kondisi dan kemampuan bank untuk mendukung kegiatan 

operasionalnnya dan permodalan”. Sedangakan menurut Harahap (2001:304) 

“rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 



 
 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya”. 

Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2016:81), Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan profitabilitas pada tingkat penjualan, aset, 

dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering digunakan, yaitu: 

profit margin, return on total asset (ROA), dan return on equity (ROE). 

Dalam menghitung rasio rentabilitas rasio yang sering digunakan perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Net Profit Margin  

Kasmir (2008:199) menjelaskan bahwa  net profit margin merupakan 

“salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan”. 

Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah 

dengan penjualan bersih. 

Margin laba bersih yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa ditinjau secara langsung 

pada analisis common size untuk laporan laba rugi (baris paling akhir). Rasio 

ini bisa diinterprestasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan 

biaya-biaya di perusahaan pada periode tertentu ( Hanafi dan Halim, 2016:81 ). 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan  rumus sebagai berikut : 

Laba Bersih 

Net Profit Margin =                                  x 100 % 

Penjualan Bersih  

 

b. ROE (Return on Equity) 



 
 

Menurut Sawir (2001:20) “return on equity atau Tingkat Pengembalian 

ekuitas pemilik adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 

mengelola modal sendiri atau Networth secara efektif dengan cara mengukur 

tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri 

atau pemegang saham”. 

Sedangkan Menurut Weston dan Copeland (2002:241) bahwa “rentabilitas 

usaha adalah hasil pengembalian atas ekuitas mengukur pengembalian nilai 

buku kepada pemilik perusahaan, rasio ini merupakan suatu rasio tujuan akhir”  

Menurut Martono dan Harjito (2005:60) return on equity (ROE) adalah  

untuk mengukur seberapa banyak keuntangan yang menjadi hak pemilik modal 

sendiri. “Laba bersih dibagi rata-rata ekuitas. Rata-rata ekuitas yang diperoleh 

dari ekuitas awal periode ditambah akhir periode dibagi dua. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk 

setiap rupiah modal dari pemilik” (Darsono dan Ashari, 2004:57)”. Rumus dari 

Return on  Equity (ROE) adalah sebagai berikut: 

 

Laba setelah Pajak 

Return on Equity  =                                    x 100 % 

  Modal Sendiri 

 

2.4   Kerangka Pikir  

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat 

semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis 

untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan 

dapat berupa analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan 



 
 

adalah rasio likuditas yang dilihat dari current ratio dan quick ratio Untuk rasio 

solvabilitas dilihat dari Debt to assets dan Debt to Equity dilihat dari rasio. 

Sedangkan rasio rentabilitas dilihat dari net profit margin dan return on equity. 

 

GAMBAR 2.1  KERANGKA  PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.   Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2011:98) hipotesis merupakan “jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya  disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

PT. Sekar Laut Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 Rasio Keuangan 
 

 

Rasio Rentabilitas 
 

 

Rasio Solvabilitas 
 

 

Rasio Likuiditas 
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DAR  
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ROE 



 
 

1. Kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dilihat rasio likuiditas pada periode 2016-2018 mengalami 

perkembangan. 

2. Kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dilihat rasio solvabilitas pada periode 2016-2018 mengalami 

perkembangan. 

3. Kinerja keuangan pada PT. Sekar Laut Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dilihat rasio rentabilitas pada periode 2016-2018 mengalami 

perkembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1   Obyek Penelitian 

Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah PT. Sekar Laut Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2018. 

 

 

3.2   Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

merupakan data timeseries (data tahunan) dengan periode  data yang diambil mulai 

tahun 2016 hingga tahun 2018. Data time series adalah data yang dikumpulkan dari 

waktu ke waktu pada satu objek untuk menggambarkan perkembangannya. 

 

3.3   Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Rumus Keterangan 

 

 

Current Ratio  

 

 

Aktiva lancar 

                 x 100 %  

Hutang lancar 

Rasio yang membandingkan 

antara aset yang dimiliki 

perusahaan dengan hutang 

jangka pendek 

(Sutrisno,2009) 

 

 

 

Quick Ratio 

 

Aktiva lancar – persediaan 

                                           x 100%  

Hutang lancar 

Rasio ini menunjukkan 

besarnya alat likuid yang 

paling cepat yang biasa 

digunakan untuk melunasi 

hutang lancar (Kasmir, 

20108: 136-137) 

  Debt 



 
 

Debt to Asset 
ratio 

Total hutang 
                                x 100 % 

Total aktiva 

Ratio adalah rasio yang 
mengukur 

presentase besarnya dan 

yang berasal dari hutang 

(Kasmir, 2008: 156) 

 

debt to equity 

ratio  

 

Total  hutang  

                                x 100 % 

Ekuitas  

Debt to Equity Ratio adalah 

keseimbangan antara hutang 

yang dimiliki perusahaan 

dengan modal sendiri 

(Kasmir, 2008: 157) 

 

 

 

Net Profit 

Margin 

 

 

Laba bersih  

                                   x 100 % 

          Penjualan bersih  

Rasio ini menunjukkan 

presentase keuntungan 

bersih bersih yang diperoleh 

perusahaan untuk setiap 

pendapatan (Prastowo dan 

Juliaty, 2008: 91) 

 

 

Return On 

Equity 

 

        Laba setelah pajak  

                                         x 100 % 

          Modal sendiri  

Rasio ROE untuk mengukur 

seberapa banyak 

keuntungan yang menjadi 

hak pemilik modal sendiri 

(Sawir, 2001: 20) 

 

 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi dan kepustakaan sesuai dengan teori di atas. Pengumpulan data yang 

berkaitan dengan hal-hal atau variabel penelitian diperoleh dengan cara 

mengumpulkan laporan kinerja keuangan perusahaan yang dipublikasikan pada 

website www.idx.co.id mulai  dari tahun 2016-2018. 

 

3.5.   Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas  



 
 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek. Untuk menentukan 

tingkat likuiditas perusahaan dipergunakan dua rasio likuiditas yaitu : 

1. Rasio lancar (Currentratio)  

          Aktiva lancar 

Currentratio =                                  x 100 % 

        Hutang lancar 

 

2.  Rasio cepat (Quickratio) 

  Aktiva lancar – Persediaan 

Quickratio =                                                   x 100 % 

          Hutang lancar  

 

 

b. Rasio solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Untuk menentukan 

tingkat solvabilitas perusahaan dipergunakan dua rasio yaitu : 

1. Rasio hutang terhadap total aktiva (Debt to asset ratio ) 

Total hutang 

Debt to asset ratio =                            x 100 % 

Total aktiva 

 

 

 

2. rasio hutang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

   Total  hutang  

Debt to Equity Rati  =                            x 100 % 

     Ekuitas 



 
 

 

c. Rasio  rentabilitas  

Rasio Rentabilitas merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba bersih usaha selama 

beberapa tahun. Untuk menentukan tingkat rentabilitas perusahaan 

dipergunakan dua rasio yaitu : 

1. Net Profit Margin(Margin Laba Bersih) 

                          Laba bersih  

Net Profit Margin ratio  =                               x 100 % 

          Penjualan bersih 

 

2. Return On Equity(Tingkat pengembalian ekuitas) 

         Laba setelah pajak  

Return On Equity ratio  =                                    x 100 % 

            Modal sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1   Gambaran Umum Perusahaan  

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri, pertanian, 

perdagangan dan pembangunan, khususnya dalam industri di sektor manufaktur, 

untuk sub sektor makanan dan minuman adalah PT. Sekar Laut Tbk.  Produk-

produk yang telah dihasilkan  yaitu sambal, bumbu masak, roti kerupuk, dan saos. 

Perusahaan memulai industri rumah tangga di bidang perdagangan dan produk 

kelautan sejak tahun 1966, tepatnya di Kota Sidoarjo, Jawa Timur. 

PT Sekar Laut Tbk, akhirnya resmi didirikan pada tanggal 19 Juli 1976 dalam 

bentuk perseroan terbatas. Proses pembuatan kerupuk telah dikembangkan dengan 

teknologi modern, yang mengutamakan kualitas dan kebersihan. Produk 

perusahaan saat ini tidak hanya dipasarkan di tingkat local, namun juga merambah 

luar negeri. Perusahaan berkembang dan menambah jenis produksi seperti sambal, 

bumbu masak, roti  kerupuk, saos tomat dan makanan ringan lainnya. Produk-

produk perusahaan dipasarkan dengan  merk “FINNA”. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4.2 Analisis Deskriptif  

4.2.1 Rasio   Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah suatu rasio yang diperlukan perusahaan untuk 

menganalisa laporan keuangan.karena rasio Likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

yang harus segera dipenuhi.  

a. Current Ratio 

               
             

                
         

 

                    
               

               
        

                        
                                                        

 

                    
               

               
        

 

                                                                                   

 

                    
               

               
        

 

                                                        

Berdasarkan  hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa Current Ratio 

yang diperoleh PT. Sekar Laut Tbk. Menunjukkan bahwa tahun 2016 sebesar 

1,3153 atau 131,53 %, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 1,2630 atau 126,30 %, 

selanjutnya untuk tahun 2018 sebesar 1,2244 atau 122,44 % .  



 
 

 

b. Quick Ratio 

             
                         

                
         

 

                 
                           

                 
         

                      

 

                 
                            

                 
         

                      

 

                 
                               

                
         

                      

 

Berdasarkan  hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa quick ratio  yang 

diperoleh PT. Sekar Laut Tbk. Menunjukkan bahwa tahun 2016 sebesar 1,3095 

atau 130,95 %, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 1,2622 atau 126,22 %, 

selanjutnya untuk tahun 2018 sebesar 1,2173 atau 121,73 % .  

Berikut ini tabel rasio likuiditas yang terdiri dari Current Ratio dan Quick 

Ratio. 

 

 



 
 

Tabel 5.1 Rasio Likuiditas 

Tahun  
Current ratio                 

(%) 

Quick Ratio                 

(%) 

2016 

2017 

2018 

131,53 

126,30 

122,44 

130,95 

126,22 

121,73 

Sumber : hasil olahan data, 2020 

 

4.2.2   Rasio  solvabilitas 

     Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur besarnya aktiva sebuah 

perusahaan yang didanai dengan utang.. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar seluruh kewajibannya.  

a. Debt to asset ratio  
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Berdasarkan  hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa debt to assets 

ratio  yang diperoleh PT. Sekar Laut Tbk. Menunjukkan bahwa tahun 2016 sebesar 

0,4788 atau 47,88 %, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 0,5166 atau 51,66 %, 

selanjutnya untuk tahun 2018 sebesar 0,5460 atau 54,60 % .  

b. Debt to Equity Ratio 

                     
            

            
        

 

                          
               

               
        

                     

 

                          
               

               
         

                      

 

                          
               

               
         

                           

 

Berdasarkan  hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa debt to equity 

ratio  yang diperoleh PT. Sekar Laut Tbk. Menunjukkan bahwa tahun 2016 sebesar 

0,9187 atau 91,87 %, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 1,0687 atau 106,87 %, 

selanjutnya untuk tahun 2018 sebesar 1,2028 atau 120,28 % .  



 
 

Berikut ini tabel rasio solvabilitas yang terdiri dari debt to assets ratio dan 

debt to equity ratio. 

Tabel 5.2  Rasio Solvabilitas 

Tahun  
Debt To Assets Ratio                

(%) 

Debt To Equity Ratio                 

(%) 

2016 

2017 

2018 

47,88 

51,66 

54,60 

91,87 

106,87 

120,28 

Sumber : hasil olahan data, 2020 

 

4.2..3 Rasio Rentabilitas  

     Rasio rentabilitas adalah rasio yang sering digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan yang dapat menghasilkan laba dalam waktu periode 

tertentu dengan rumus adalah L/M, dimana L adalah jumlah total laba yang 

diperoleh dalam periode tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang digunakan 

untuk menghasilkan profit tersebut. 

a. Net Profit Margin 

                   
           

                    
        

                       
              

               
         

                    

 

                       
              

               
         

                    



 
 

 

                       
              

                 
         

                    

Berdasarkan  hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa net profit margin  

yang diperoleh PT. Sekar Laut Tbk. Menunjukkan bahwa tahun 2016 sebesar 

0,0247 atau 2,47 %, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 0,0251 atau 2,51 %, 

selanjutnya untuk tahun 2018 sebesar 0,0305 atau 3,05 % .  

 

b. Return On Equity 

                  
                  

                 
        

 

                      
              

               
         

                    

 

                      
              

               
          

                   

 

                      
              

               
         

                    

 



 
 

 

Berdasarkan  hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa return on equity  

yang diperoleh PT. Sekar Laut Tbk. Menunjukkan bahwa tahun 2016 sebesar 

0,0247 atau 2,47 %, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 0,0251 atau 2,51 %, 

selanjutnya untuk tahun 2018 sebesar 0,0305 atau 3,05 % .  

Berikut ini tabel rasio rentabilitas yang terdiri dari net profit margin dan 

return on equity. 

Tabel 5.3 Rasio Solvabilitas 

Tahun  
Net Profit Margin                

(%) 

Return On Equity                  

(%) 

2016 

2017 

2018 

2,47 

2,51 

3,05 

6,97 

7,46 

9,41 

Sumber : hasil olahan data, 2020 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1.   Kesimpulan  

1. Rasio likuiditas dalam keadaan likuid terbukti Current Ratio dan Quick Ratio 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan PT. Sekar Laut Tbk. Dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam keadaan baik karena aktiva 

lancar cukup untuk menutup seluruh hutang lancar. 

2. Dilihat dari rasio solvabilitas bahwa keadaan perusahaan menunjukkan 

insolvable.  berdasarkan perhitungan  Debt To assest Ratio dan Equity To 

Debt Ratio menunjukkan  PT. Sekar Laut Tbk bahwa jika dilikuidasi maka 

perusahaan tidak mampu mengembalikan semua hutang-hutangnya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang dengan menggunakan semua aktiva 

yang dimiliki perusahaan. 

3. Dilihat dari Rasio rentabilitas dalam keadaan rendabel dilihat dari  Net Profit 

margin dan Return On Equity perusahaan PT. Sekar Laut Tbk menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu memperoleh laba dengan mengalami kenaikan 

sehingga mampu memepertahankan tingkat efisiensi pengunaan modal usaha 

perusahaan.  

 

5.2.   Saran  

1. dilihat dari hasil penelitian perusahaan diharapkan perlu hati-hati dalam 

pengolahan, pencarian sumber dana dan menggunakan dananya serta 

pengurangan hutang-hutang; 



 
 

2. Untuk  peneliti selanjutnya hendaknya melakukan pengukuran kinerja 

keuangan dengan jumlah rasio keuangan yang lain dan metode lain, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian dan; 

3. Untuk peneliti berikutnya hendaknya menggunakan jumlah rasio yang lebih 

banyak tujuannya untuk memberikan gambaran kinerja keuangan secara 

maksimal. 
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